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ABSTRACT 

 

Pradana, Rivaldo. NIT. 551811337031 K, 2022. “Proses Seleksi Anak Buah 

Kapal (ABK) Berbasis Mutu Pada PT. Lautan Jaya Hasana”. Skripsi. Progam 

Diploma IV, Progam Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Sri Purwantini, SE, 

S.Pd, M.M, Pembimbing II: Febria Surjaman, MT, M.Mar.E. 

Anak Buah Kapal (ABK) merupakan obyek dalam proses kegiatan dalam 

kapal, sehingga proses penerimaan ABK baru harus dilakukan dengan 

sungguh-sungguh serta direncanakan secara matang agar dalam 

pelaksanaannya berjalan sesuai dengan harapan pelayaran. Informasi menjadi 

peran penting dalam meningkatkan kinerja. Dari latar belakang diatas peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi 

yang berjudul, “Proses Seleksi Anak Buah Kapal (ABK) Berbasis Mutu Pada 

PT. Lautan Jaya Hasana”. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mendeskripsikan secara terperinci pelaksanaan proses seleksi Anak Buah 

Kapal (ABK) Berbasis Mutu pada PT. Lautan Jaya Hasana. Selain itu 

pengumpulan data dilakukan dengan dengan wawancara, observasi, literarur 

buku dan dokumentasi berupa foto-foto kegiatan proses seleksi Anak Buah 

Kapal pada PT. Lautan Jaya Hasana. 

Hasil penelitian menunjukkan kendala yang di hadapi PT. Lautan Jaya 

Hasana dalam pelaksanaan proses seleksi Anak Buah Kapal adalah 

pelaksanaan proses seleksi Anak Buah Kapal belum teroganisir dengan baik. 

Dikarenakan Anak Buah Kapal kurangnya keterampilan berbahasa inggris. 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala – kendala pelaksanaan proses 

seleksi Anak Buah Kapal (ABK) Berbasis Mutu pada PT. Lautan Jaya Hasana 

adalah Sebaiknya, pelamar memenuhi kualifikasi perusahaan dengan 

mempunyai keterampilan berbahasa inggris guna membangun komunikasi 

yang baik di atas kapal. 

 

Kata Kunci : Crewing, Seleksi Anak Buah Kapal, Perusahaan Pelayaran. 
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ABSTRACT 

 

Pradana, Rivaldo. NIT. 551811337031 K, 2022.. "Quality Based Ship Crew 

(ABK) Selection Process at PT. Lautan Jaya Hasana". Thesis. Diploma IV 

Program, Marine and Port Management Study Program, Semarang Shipping 

Polytechnic, Advisor I : Sri Purwantini, SE, S.Pd, M.M, Advisor II: Febria 

Surjaman, MT, M.Mar.E. 

Crew ship is an object in the process of activities on the ship, so the 

process of accepting new crew members must be carried out seriously and 

carefully planned so that the implementation goes according to shipping 

expectations. Information plays an important role in improving performance. 

From the background above, the researcher is interested in conducting 

research which is outlined in the form of a thesis entitled, "Quality-Based 

Crew Crew Selection Process at PT. Lautan Jaya Hasana". 

This study used a qualitative descriptive method by describing in detail the 

implementation of the Quality-Based Crew Crew (ABK) selection process at 

PT. Lautan Jaya Hasana. In addition, data collection was carried out by 

means of interviews, observation, book literature and documentation in the 

form of photos of the activities of the Ship Crew selection process at PT. 

Lautan Jaya Hasana. 

The results of the research show the constraints faced by PT. Lautan Jaya 

Hasana in carrying out the crew selection process is that the implementation 

of the crew selection process has not been well organized. Due to the lack of 

English language skills. Efforts made to overcome the constraints of 

implementing the Quality-Based Crew (ABK) selection process at PT. Lautan 

Jaya Hasana is Preferably, applicants meet company qualifications by having 

English language skills in order to build good communication on board. 

Keywords : Crewing, Crew Selection, Shipping Company.b 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

ABK (Anak Buah Kapal) merupakan salah satu sumber daya manusia 

yang sangat penting dalam perusahaan. Sebagai salah satu elemen perusahaan, 

manajemen SDM (Sumber Daya Manusia) tidak dapat dipisahkan dari bidang 

manajemen lainnya untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam perencanaan 

dan usaha untuk memenuhi kebutuhan SDM dilakukan seleksi yang dikelola 

secara profesional sehingga dapat menentukan mutu dan kesuksesan 

perusahaan . Seleksi yang baik dan akurat dari perekrutan ABK akan 

menghasilkan SDM yang berkualitas bagi perusahaan tersebut. 

Anak buah kapal adalah orang yang bekerja di atas kapal sebagai bagian 

dari awaknya, dan dapat bekerja di salah satu dari sejumlah bidang yang 

berbeda yang terkait dengan operasi dan pemeliharaan kapal. Hal ini 

mencakup seluruh orang yang bekerja di atas kapal. Selain itu sering pula 

disebut dengan Anak Buah Kapal atau ABK. Untuk dapat bekerja di atas 

kapal, seorang pelaut harus memiliki sertifikat khusus kepelautan yang 

dikeluarkan oleh badan diklat kepelautan. 

Profesi pelaut sudah lama ada, dan istilah pelaut memiliki asal-usul 

etimologis pada saat kapal layar menjadi moda transportasi utama di laut sejak 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal
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jaman dahulu. Tetapi sekarang istilah ini mengacu kepada setiap orang yang 

bekerja pada semua jenis kapal sebagai moda transportasi, dan mencakup

 orang yang mengoperasikan kapal secara profesional atau rekreasi, baik 

itu untuk angkatan laut militer atau armada kapal dagang. 

PT. Lautan Jaya Hasana merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang pelayaran. Dalam melaksanakan operasional perusahaan PT. Lautan 

Jaya Hasana juga memilih calon ABK (Anak Buah Kapal) yang akan di 

seleksi untuk mengisi bagian-bagian yang di butuhkan. Untuk memperoleh 

ABK yang diharapkan perusahaan maka perlu dilakukan penyeleksian ABK. 

penyeleksian dilakukan karena adanya bagian yang kosong, yang disebabkan 

adanya ABK yang habis masa kerja atau pindah di perusahaan lain. Setiap 

perusahaan mempunyai cara yang cukup beragam dalam melakukan 

penyeleksian ABK, walaupun pada dasarnya memiliki standarisasi faktor 

penyeleksian yang sama. Faktor - faktor yang sudah menjadi suatu standar di 

PT. Lautan Jaya Hasana dalam penentuan penyeleksian ABK ada beberapa 

kriteria yang masing-masing kriteria mempunyai nilai bobot tersendiri. Nilai 

bobot tersebut akan digunakan dalam menentukan ABK yang akan diterima. 

Dalam proses penyeleksian ABK pada PT. Lautan Jaya Hasana, bagian 

personalia memilah dan menyeleksi satu persatu data pelamar yang masuk. 

Apabila datanya lengkap bagian personalia akan memanggil pelamar untuk 

mengikuti tahapan tes seleksi. Banyaknya pelamar membuat pihak personalia 

sering mengalami kesulitan dalam memilih calon ABK, dan dalam proses 

seleksi keputusan yang diambil sering dipengaruhi faktor subjektifitas dari 
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pengambil keputusan. Subjektifitas terjadi karena pengambil keputusan belum 

bisa mendefinisikan dengan baik dalam menilai kelayakan calon ABK. Maka 

sangat mungkin keputusan yang di ambil dapat meloloskan ABK yang tidak 

memenuhi kualifikasi. Kesalahan dalam memilih ABK sangat besar 

dampaknya bagi perusahaan karena berpengaruh langsung pada produktivitas 

dan kinerja finansial perusahaan. 

Perusahaan jasa pelayaran merupakan perusahaan yang berperan penting 

menjalankan proses keberangkatan calon crew kapal. Dalam mencapai tujuan 

tersebut, perusahaan memiliki sekumpulan proses untuk mengelola berbagai 

jenis kegiatan yang dijalankan. Sebagai salah satu perusahaan pelayaran PT 

Lautan Jaya Hasana bergerak di bidang jasa perekrutan, dan pemberangkatan 

Anak Buah Kapal (ABK). Proses seleksi merupakan kegiatan pertama yang 

harus dilakukan baik pada perusahan maupun jasa pelayaran. Hal tersebut 

dilakukan untuk memperoleh input yang memenuhi syarat dan kompeten, 

sehingga mampu mengikuti seluruh kegiatan yang ada di kapal. Pelaksanaan 

seleksi harus dilakukan secara jujur, cermat, dan objektif. ABK merupakan 

obyek dalam proses kegiatan dalam kapal, sehingga proses penerimaan ABK 

baru harus dilakukan dengan sungguh-sungguh serta direncanakan secara 

matang agar dalam pelaksanaannya berjalan sesuai dengan harapan pelayaran. 

Informasi menjadi peran penting dalam meningkatkan kinerja. Namun pada 

saat proses seleksi masih terdapat crew yang tidak sesuai dengan kualifikasi 

perusahaan. Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul, “Proses 
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Seleksi Anak Buah Kapal (ABK) Berbasis Mutu Pada PT. Lautan Jaya 

Hasana”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek penelitian 

yang diangkat manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak pada 

banyaknnya data yang di peroleh di lapangan. Penentuan fokus penelitian 

lebih diarahkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari 

situasi perekonomian dan sosial ini dimaksudakan untuk membatasi studi 

kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang 

relevan dan mana data yang tidak relevan. (Sugiyono 2017;207) pembatasan 

dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi 

dan reabilitas masalah yang akan dipecahkan.. Maka peneliti akan membatasi 

dan memfokuskan penelitian yang akan ditekankan pada identifikasi proses 

seleksi anak buah kapal (ABK) berbasis mutu pada PT. Lautan Jaya Hasana. 

C. Rumusan Masalah 

Sutrisno Hadi (2021), Rumusan masalah adalah tulisan yang membahas 

peristiwa dengan pertanyaan mengapa dan bagimana masalah itu disajikan 

pada topik yang terjadi, Permasalahan dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses seleksi Anak Buah Kapal (ABK) Berbasis Mutu pada 

PT. Lautan Jaya Hasana? 

2. Apa kendala – kendala dalam proses seleksi Anak Buah Kapal (ABK) 

yang memenuhi mutu kualitasnya? 
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D. Tujuan Penelitian 

Proses seleksi anak buah kapal (ABK) berbasis mutu pada PT. Lautan Jaya 

Hasana pengalaman peneliti selama praktek di  PT. Lautan Jaya  Hasana, yang  

memiliki tujuan. 

1. Untuk mengetahui proses seleksi Anak Buah Kapal (ABK) Berbasis Mutu 

pada PT. Lautan Jaya Hasana. 

2. Untuk mengetahui kendala proses seleksi  Anak Buah Kapal (ABK) yang 

memenuhi mutu kualitasnya. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian dan penelitian skripsi ini, peneliti berharap 

akan tercapainya beberapa manfaat yang dapat dicapai, antara lain : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Memberi sumbangan pemikiran kepada Taruna - Taruni Akademi 

Pelayaran 

b. Menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan Taruna 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, khususnya jurusan Tata Laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil 

keputusan tentang seleksi anak buah kapal. 

b. Sebagai bahan masukan bagi anak buah kapal dalam memahami proses 

seleksi anak buah kapal 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Proses 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), proses adalah 

runtunan perubahan atau pristiwa dalam perkembangan sesuatu. Atau 

disebut juga sebagai rangkaian tindakan, pembuatan, atau pengolahan 

yang menghasilkan proses. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), arti kata proses adalah runtunan perubahan (peristiwa) dalam 

perkembangan sesuatu. Contoh: Proses kemajuan sosial berjalan terus, 

proses kimia, reaksi kimia, proses penyakit. Arti lainnya dari proses adalah 

rangkaian tindakan, pembuatan, atau pengolahan yang menghasilkan 

produk. 

Proses adalah peristiwa yang terjadi secara alami atau di disain, 

mungkin menggunakan waktu, ruang keahlian atau sumber daya lainya, 

yang menghasilkan hasil. Menurut Prasantyo (2012) proses adalah 

serangkaian Langkah sistematis, atau tahapan yang jelas dan dilakukan 

berulang kali, untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Proses adalah urutan pelaksanaan atau kejadian yang terjadi secara 

alami atau didesain mungkin menggunakan waktu,ruang, keahlian atau 

sumber daya lainnya yang menghasilkan suatu hasil. Suatu proses 

mungkin dikenali oleh perubahan yang diciptakan terhadap sifat-sifat dari 

satu atau lebih objek di bawah pengaruhnya. 
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Jadi serangkaian langkah sistematis, atau sebuah tahapan yang jelas 

dan dapat dilakukan berulang kali dan akan mencapai hasil yang 

diinginkan. Sebuah proses menjadi jalan untuk mencapai hasil yang telah 

direncanakan sebelumnya. Proses adalah sebuah dewa dan harus dijalani 

demi tercapainya hasil yang diinginkan Handayaningrat. S. (2015).  

Proses adalah urutan pelaksanaan atau kejadian yang terjadi secara 

alami atau didesain, mungkin menggunakan waktu, ruang, keahlian atau 

sumber daya lainnya, yang menghasilkan suatu hasil. Suatu proses 

mungkin dikenali oleh perubahan yang diciptakan terhadap sifat-sifat dari 

satu atau lebih objek di bawah pengaruhnya. 

2. Seleksi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata seleksi 

adalah metode dan prosedur yang dipakai oleh bagian personalia (kantor 

pemerintah, perusahaan, dan sebagainya) waktu memilih orang untuk 

mengisi lowongan pekerjaan. Arti lainnya dari seleksi adalah pemilihan 

(untuk mendapatkan yang terbaik). Seleksi adalah sebuah homonim karena 

arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya 

berbeda. Seleksi memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda 

sehingga seleksi dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau 

semua benda dan segala yang dibendakan.  

Henry Simamora (2004), mengatakan bahwa seleksi adalah proses 

pemilihan dari sekelompok pelamar, orang atau orang-orang yang paling 
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memenuhi kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia berdasarkan kondisi 

yang ada saat ini yang dilakukan oleh perusahaan.  

Mulia Nasution (2004), menegaskan bahwa seleksi adalah proses 

untuk mengetahui tidak hanya kemampuan fisik pelamar saja, melainkan 

juga kemampuan berfikir, memecahkan masalah, atau psikologis seorang 

calon pelamar. Selanjutnya dikatakan pula bahwa : “untuk mengetahui 

kemampuan psikologis pelamar (calon karyawan) perlu diadakan seleksi 

dengan beberapa alat evaluasi, seperti tes, wawancara, pengetahuan dan 

pengisian formulir lamaran. Hasil evaluasi ini yang akan dinilai dan 

dicocokkan dengan gambaran jabatan (job description) atau dengan 

kebutuhan perusahaan”. Jadi tujuan seleksi adalah mendapatkan seorang 

tenaga kerja yang tepat untuk memangku suatu jabatan tertentu. Dengan 

mengarah pada tujuan seleksi tersebut, setiap organisasi atau perusahaan 

senantiasa akan berusaha menekan biaya serendah mungkin dalam 

melakukan seleksi. 

      Ashar Sunyoto Munandar (2001;30), berpendapat bahwa : “seleksi 

adalah suatu rekomendasi atau suatu keputusan menerima atau menolak 

seseorang calon untuk pekerjaan tertentu berdasarkan suatu dugaan 

tentang kemungkinan-kemungkinan dari calon untuk menjadi tenaga kerja 

yang berhasil pada pekerjaannya”. Dari beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa seleksi adalah serangkaian kegiatan strategis atau 

proses yang bermetoda, dirancang sedemikian rupa yang bertujuan untuk 

memilih orang (calon) karyawan yang tepat dan dapat mengisi posisi atau 
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jabatan tertentu yang tepat dengan cara-cara tertentu sehingga dapat 

dicapai keseimbangan optimal antara kualitas pelamar, persyaratan 

jabatan, tuntutan organisasi, dan biaya. 

3. Anak Buah Kapal (ABK) 

Pengertian anak buah kapal dapat dilihat pada Pasal 1 (42) UU Nomor 

17 Tahun 2008 tentang Pelayaran yang berbunyi "Anak Buah Kapal 

adalah Awak Kapal selain Nakhoda". Bertolak dari rumusan tersebut di 

atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mengusahakan pelayaran kapal harus 

ada daftar awak kapal yang dibuatdan disyahkan oleh syahbandar. 

Kewajiban ini terdapat dalam Pasal 145 UU Nomor 17 Tahun 2008 

tentang Pelayaran yaitu "Setiap orang dilarang mempekerjakan seseorang 

di kapal dalam jabatan apa pun tanpa disijil dan tanpa memiliki 

kompetensi dan keterampilan serta dokumen pelaut yang dipersyaratkan". 

Harus dibuat suatu daftar dari semua orang yang melakukan dinas sebagai 

anak buah kapai dan pengawas yang berwenang dalam hal ini adalah 

syahbandar. 

Anak buah kapal wajib mentaati nakhoda atau pemimpin kapal secara 

tepat dan cermat dan dilarang meninggalkan kapalnya tanpa izin nakhoda 

atau pemimpin kapal. Hubungan hukum antara pengusaha kapal yang 

berkedudukan sebagai majikan dengan anak buah kapal yang 

berkedudukan sebagai buruh adalah didasarkan pada perjanjian kerja laut 

yang telah disepakati bersama. 
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Untuk itu bagi anak buah kapal yang hendak bekerja di atas kapal, 

khususnya para perwira kapal dituntut memiliki pengetahuan, ketrampilan 

dan keahlian dalam bidang masingmasing, agar dapat menjamin keamanan 

dan keselamatan kapal dalam pelayaran. Dengan demikian jelaslah bahwa 

anak buah kapal adalah buruh pada pihak pengusaha kapal yang 

berkedudukan sebagai perwira atau kelasi dan juga rnerupakan salah satu 

faktor bagi kelayakan kapal yang berlayar. 

Jabatan diatas kapal dibagi dua yaitu Perwira kapal dan Anak Buah 

Kapal (ABK) :  

a. Perwira kapal, terdiri dari Captain, Chieff Officer, Second Officer, dan 

Third Officer untuk bagian deck. Sedangkan untuk bagian engine 

adalah Chieff Enginer, First Enginer, Second Enginer, Third Enginer.  

b. Anak Buah Kapal, terdiri dari Bosun, Able Seaman (AB), Ordinary 

Seaman (OS), Mess Boy, Chief Cook untuk bagian deck. Sedangkan 

untuk bagian engine adalah Oiler dan Wiper 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa crew atau awak kapal 

adalah seseorang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik 

atau operator kapal untuk melakukan tugas sesuai dengan jabatannya yang 

tercantum dalam buku sijil yang dibagi menjadi dua bagian kedudukan 

yaitu perwira kapal dan Anak Buah Kapal (Kurniawan, 2017). 

4. Mutu 

Menurut Gravi dan Davis Mutu adalah suatu kondisi dinamis yang 

berhubungan dengan produk, tenaga kerja, proses dan tugas serta 
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lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Perubahan 

mutu produk tersebut memerlukan peningkatan atau perubahan 

keterampilan tenaga kerja, proses produksi, dan tugas serta perubahan 

lingkungan perusahaan agar produk dapat memenuhi dan melebihi harapan 

konsumen. Mutu adalah ukuran relatif dari kebendaan. Mendefinisikan 

mutu dalam rangka kebendaan sangat umum sehingga tidak menawarkan 

makna oprasional. Secara oprasional mutu produk atau jasa adalah sesuatu 

yang memenuhi atau melebihi ekspektasi pelanggan. Sebenarnya mutu 

adalah kepuasan pelanggan. Ekspektasi pelanggan bisa dijelaskan melalui 

atribut-atribut mutu atau hal-hal yang sering disebut sebagai dimensi mutu. 

Oleh karena itu, mutu produk atau jasa adalah sesuatu yang memenuhi 

atau melebihi ekspektasi pelanggan dalam delapan dimensi mutu. Empat 

dimensi pertama menggambarkan atribut atribut mutu penting, tetapi sulit 

mengukurnya. Delapan dimensi mutu adalah (Hansen dan Mowen, 1994: 

433-434): 

a. Kinerja (Performance), merupakan tingkat konsistensi dan kebaikan 

fungsi fungsi produk  

b. Estetika (Aesthetic), berhubungan dengan penampilan wujud produk 

c. Kemudahan perawatan dan perbaikan (service ability), berhubungan 

dengan tingkat kemudahan merawat dan memperbaiki produk 

d. Keunikan (features), menunjukan karakteristik produk yang berbeda 

secara fungsional dari produk sejenis. 
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e. Reliabilitas (Reliability), berhubungan dengan probabilitas produk dan 

jasa menjalankan fungsi dimaksud dalam jangka waktu tertentu. 

f. Durabilitas (Durability), menunjukan umur manfaat dari fungsi 

produk.  

g. Tingkat kesesuaian (Quality of conformance), menunjukan ukuran 

mengenai  apakah sebuah produk atau jasa telah memenuhi 

spesifikasinya.  

h. Pemanfaatan (fitness of use), menunjukan kecocokan dari sebuah 

produk menjalankan fungsi-fungsi sebagaimana yang diiklankan. 

Definisi lain yang diungkapkan oleh Juran dan Gryna adalah fitness for 

use (kepuasan guna). Bagi konsumen mutu berarti kemudahan dalam 

memperoleh barang , keamanan dan kenyamanan dalam mempergunakan 

serta dapat memenuhi selera (Juran and Gyrna, 1980: 1-2). Definisi yang 

hampir serupa diungkapkan oleh Arrmand V. Feigenbaum serta Supriono. 

Menurut Armand V. Feigenbaum (1989: 7) mutu adalah keseluruhan 

gabungan karakteristik produk dan jasa dari pemasaran rekayasa, 

pembikinan dan pemeliharaan yang membuat produk dan jasa yang 

digunakan untuk memenuhi harapan-harapan pelanggan. Sedangkan 

menurut Supriono (2002: 377), mutu adalah tingkat baik buruknya 

sesuatu. Mutu dapat didefinisikan sebagai tingkat keunggulan. Jadi mutu 

adalah ukuran relatif kebaikan. Secara operasional, produk bermutu adalah 

produk-produk yang memenuhi harapan pelanggan. Tidak ada definisi 

mutu yang dibuat secara universal namun dari definisi-definisi yang 
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diungkapkan para pakar mutu terdapat kesamaaan. Mutu adalah ukuran 

yang dibuat oleh konsumen atas produk dilihat dari segala dimensi, untuk 

memenuhi tuntutan kebutuhan, keamanan, kenyamanan serta kemudahan 

konsumen. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2021: 95), adalah model konsepsi 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai aspek yang telah 

diidentifikasi sebagai permasalahan yang bermakna. Dalam ulasan skripsi ini 

mengulas tentang Identifikasi proses seleksi anak buah kapal (ABK) berbasis 

mutu pada PT. Lautan Jaya Hasana. 

Berikut adalah bagan kerangka pikir penelitian : 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian 

  

Proses seleksi anak buah kapal (ABK) 

berbasis mutu pada PT. Lautan Jaya 

Hasana 

Proses seleksi anak buah kapal (ABK) 

yang memenuhi syarat 

Kendala proses seleksi anak buah 

kapal (ABK) 

1. Curriculum Vitae  harus sesuai 

dengan sertifikat yang crew 

punya dan dalam keadaan 

lengkap dan valid sesuai 

persyaratan yang ada 

2. Manager akan mengecek buku 

pelaut pengalaman berlayar crew 

dan GRT kapal dari riwayat 

pengalaman 

3. Pengalaman dan dokumen sudah 

sesuai maka manager akan 

memanggil crew untuk proses 

wawancara 

1. Kurangnya keterampilan 

berbahasa inggris 

2. COP (Certificate of 

Proficiency) yang mencalonkan 

tidak memenuhi standar 

perusahaan 

3. Terjangkit covid-19 

4. Adanya penyakit yang 

terdeteksi pada saat melakukan 

medical check up 

5. Ada beberapa owner kapal 

yang mengharuskan vaksin 

namun calon crew kapal belum 

melakukan vaksinasi ketiga 

Melakukan tes selanjutnya 

1. 1. Sebelum wawancara crew akan 

dipastikan lagi dokumennya oleh pihak 

database untuk dibuatkan  crew 

personal data 

2. 2. Crew akan di wawancara oleh 

manager 

3. 3. Selanjutnya di wawancara oleh 

general manager 

4. 4. Setelah lolos dari manager dan 

general manager, crew akan wawancara 

dengan perwakilan kantor korea  

5. Crew lolos wawancara maka diajukan 

ke pihak owner korea 

 

Jika crew kapal sudah diterima maka nama 

tersebut akan di input di nama kapal yang 

sudah di tentukan 

Jika crew kapal tidak memenuhi  sesuai 

syarat perusahaan, maka dinyatakan tidak 

lolos seleksi 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan pembahasan pada bab – bab sebelumnya maka ditarik 

kesimpulan  sebagai berikut: 

1. Proses seleksi Anak Buah Kapal (ABK) berbasis mutu pada PT. 

Lautan Jaya Hasana 

Proses seleksi Anak Buah Kapal (ABK) terdiri 8 tahap yaitu : crew 

apply Curriculum Vitae ke perusahaan. Manager memeriksa Curriculum 

Vitae pengalaman berlayar sesuai buku pelaut tersebut. Dokumen sudah 

sesuai, crew akan dipanggil oleh Manager untuk proses interview. 

Sebelum interview crew akan dipastikan oleh pihak database untuk 

membuat crew personal data. Crew akan di interview oleh Manager. 

Setelah lulus interview dengan Manager, crew interview dengan General 

Manager. Setelah lulus interview dengan General Manager akan 

dilanjutkan interview dengan pihak perwakilan kantor korea. Crew lolos 

wawancara dengan perwakilan kantor korea maka diajukan ke pihak 

Owner korea. 

2. Kendala - kendala proses seleksi Anak Buah Kapal (ABK) yang 

memenuhi mutu kualitasnya 

Kendala proses seleksi Anak Buah Kapal (ABK) terdiri 5 kendala yaitu : 

Kurangnya keterampilan berbahasa inggris. COP (Certificate of 

Proviciency) pelamar tidak memenuhi standard perusahaan. Crew 
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Terjangkit covid – 19. Crew mempunyai penyakit yang terdeteksi pada 

saat melakukan medical check up. Ada beberapa Owner kapal yang 

mengharuskan melakukan vaksinasi namun calon crew kapal belum 

melakukan vaksinasi ketiga covid-19. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi penliti selanjutnya untuk mendapatkan hasil peneiliti 

yang lebih baik lagi. Keterbatasan ini meliputi antara lain: 

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian hanya mencakup satu 

perusahaan yang ruang lingkupnya tidak terlalu besar dan luas, sehingga hasil 

penelitian tidak bisa digeneralisasikan yang lebih luas. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas disampaikan beberapa saran antara lain 

adalah: 

1. Sebaiknya, pada tahap interview tatap muka di perusahaan diganti dengan 

zoom meeting  sebagai bentuk proteksi terhadap wabah covid – 19 

2. Sebaiknya, pelamar memenuhi kualifikasi perusahaan dengan mempunyai 

keterampilan berbahasa inggris guna membangun komunikasi yang baik di 

atas kapal. 
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Lampiran  1  

HASIL WAWANCARA 

Wawancara yang peneliti lakukan dalam hal pelaksanaan proses seleksi anak 

buah kapal (ABK) berbasis mutu di PT. Lautan Jaya Hasana. 

Nama : Dhani Andri Hartantyo 

Jabatan : Assistance Crewing Manager 

1. Selamat malam pak, mohon ijin bertanya? 

Jawab : Selamat malam dek, silahkan 

2. Sudah berapa lama pak bekerja di PT. Lautan Jaya Hasana? 

Jawab : Sudah 2 tahun saya bekerja di PT. Lautan Jaya Hasana 

3. Mohon ijin pak, saya ingin bertanya terkait hal dengan pelaksanaan proses 

seleksi anak buah kapal di PT. Lautan Jaya Hasana? 

Jawab : Proses seleksi anak buah kapal di PT. Lautan Jaya Hasana melalui 

interview dan beberapa test marlin untuk mengetahui kemampuan bahasa 

inggris setiap anak buah kapal 

4. Apakah ada kendala dalam pelaksanaanya proses seleksi anak buah kapal 

pak? 

Jawab : Tentu ada kendala setiap proses seleksi anak buah kapal 

5. Mohon maaf kendala apa saja yang biasa terjadi dalam proses seleksi anak 

buah kapal pak? 

Jawab : Dokumen anak buah kapal tidak lengkap, dokumen anak buah 

kapal yang tidak valid, ditemukannya dokumen anak buah kapal yang 
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tidak asli, anak buah kapal tidak menguasai bahasa inggris dan 

pengalaman berlayar tidak asli. 

6. Upaya apa yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi hal tersebut? 

Jawab : Jika ada dokumen yang tidak lengkap disarankan untuk anak buah 

kapal melengkapi terlebih dahulu sertifikat yang belum ada sesuai 

ketentuan owner, Baik proses sendiri maupun proses lewat kantor. Untuk 

dokumen yang tidak valid bisa dilakukan revalidasi terhadap sertifikat 

tersebut, untuk memperbarui/memperpanjang masa berlaku untuk passport 

atau buku pelaut. Jika ditemukan dokumen/sertifikat anak buah kapal yang 

asli, disarankan untuk membuat sertifikat baru. 

7. Baik pak, Terimakasih banyak, semoga bermanfaat bagi saya. 

Jawab : Siap sama – sama dek. 
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Wawancara yang peneliti lakukan dalam hal pelaksanaan proses seleksi anak 

buah kapal (ABK) berbasis mutu di PT. Lautan Jaya Hasana. 

Nama : Yohana Emmanuella 

Jabatan : Database 

1. Selamat malam bu, mohon ijin bertanya? 

Jawab : Iya dek, silahkan 

2. Sudah berapa lama bu bekerja di PT. Lautan Jaya Hasana? 

Jawab : Sudah 2 tahun 8 bulan dek di PT. Lautan Jaya Hasana 

3. Mohon izin bertanya bu, apa saja proses seleksi anak buah kapal di PT. 

Lautan Jaya Hasana? 

Jawab : Mungkin saya akan sering menyingkat nama perusahaannya 

menjadi PT. LJH agar lebih gampang ya dek Di PT. LJH untuk seleksinya 

sebagai berikut :  

1. Calon crew bisa mengirimkan CV terbaru ke email kantor atau 

langsung menyerahkan CV tersebut ke kantor PT. LJH 

2. Jika jabatan dan dokumen crew sesuai kriteria yang diharapkan oleh 

pihak PT. LJH , maka crew tersebut akan dihubungi dan diberikan 

jadwal untuk interview. Sebelumnnya crew wajib membawa dokumen 

kelengkapan sesuai persyaratan untuk on board agar kami nantinya 

akan kami cek terlebih dahulu 

3. Setelah calon crew tiba di kantor PT. LJH, pertama kami akan cek 

keaslian sertifikat calon crew tersebut apakah asli atau tidak. Jika 

ditemukan ada yang palsu dan masa berlaku sertifikat atau dokumen 
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kurang dari 1 tahun maka calon crew tersebut dianggap gugur. Kedua, 

pihak Database (saya dan rekan yang lainnya) akan membantu 

membuatkan Crew Personal Data (CPD) milik calon crew . CPD 

adalah format CV yang kami pergunakan di PT. LJH untuk 

kepentingan perapian dan penyamaan untuk pengisian data kami sesuai 

Owner kapal 

4. Setelah Crew Personal Data (CPD) selesai dan form pengajuan ke 

Owner juga sudah siap/tersedia, crew akan lanjut wawancara dengan 

Manager dengan menggunakan Bahasa Inggris 

5. Jika calon crew lolos wawancara dengan Manager kami, maka akan 

lanjut wawancara ke General Manager kami  

6. Setelah lolos wawancara dengan General Manager, calon crew akan 

wawancara kembali dengan perwakilan orang korea yang ada di kantor 

PT. LJH. Setiap wawancara, calon crew akan mendapatkan penilain 

oleh setiap pewawancara yang tertulis di form Interview Sheet 

7. Jika sudah lolos semua, maka kami akan mengajukan CPD beserta 

hasil wawancara crew ke pihak Owner kapal 

8. Jika dari Owner sudah ada persetujuan, maka calon crew akan 

melaksanakan Medikal Check Up di klinik yang sudah PT. LJH 

sediakan 

9. Jika hasil Medikal Check Up baik, maka calon crew sudah menjadi 

nominasi crew yang akan bergabung di PT. LJH 

Kalau ada yang kurang dipahami bisa ditanyakan juga dek 
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4. Berkas apa saja yang diperlukan untuk membuat Crew Personal Data? 

Jawab : Berkas yang diperlukan untuk membuat Crew Personal Data 

1. Foto copy KTP terupdate dari calon crew 

2. Scan sertifikat vaksin lengkap 

3. Foto crew terupdate dengan background sesuai jabatan. Biru untuk 

Deck juga Cook, sedangkan merah untuk engine 

4. Data Personal crew (jabatan crew, tempat tanggal lahir, status 

menikah, memiliki anak berapa jika sudah menikah, golongan darah, 

apakah orang tua kandung masih ada semua, alamat tinggal saat ini, 

calon crew lulusan perguruan tinggi atau sekolah mana, nama dan 

nomor hp keluarga yang bisa dihubungi 

5. Pasport  

6. Buku pelaut 

7. Ijazah kelautan 

8. Sertifikat sesuai jabatan 

9. Sertifikat vaksin Yellow fever dan Thypoid 

10. Data kapal yang pernah calon crew juga dengan nama Agen kapal 

yang mengagumi kapal tersebut 

5. Apakah ada kendala dalam proses seleksi anak buah kapal di PT. Lautan 

Jaya Hasana? 

Jawab : Mengenai kendala yang biasanya Manager kami temukan seperti 

1. Kurangnya calon crew dalam berbahasa inggris 

2. Sertifikat calon crew sudah kurang dari 1 tahun 
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3. Umur calon crew sudah melebihi maksimal umur produktifitas sesuai 

standar yang diberikan oleh Owner 

4. Kurangnya kepedulian pekerjaan yang diemban sesuai jabatan jadi saat 

diwawancarai dalam hal profesionalitas hasilnya kurang memuaskan 

5. Memiliki kesehatan yang kurang baik sehingga saat tes Medikal Check 

Up tidak lolos standardisasi yang berlaku 

6. Upaya apa yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi hal tersebut? 

Jawab : Upaya yang dilakukan yaitu 

1. Recruiting calon crew sebagai cadangan jika memang dalam seleksi 

pertama sudah tidak sesuai 

2. Menaikkan Off signer crew yang sudah stand by di kantor 

7. Siap baik bu, terimakasih banyak, semoga bermanfaat bagi saya 

Jawab :  Sama – sama dek 
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Lampiran  2  

Struktur Kerja Staff Karyawan PT. Lautan Jaya Hasana 
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Lampiran  3  

Tugas Kerja Staff Karyawan PT. Lautan Jaya Hasana 
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Lampiran  4  

Crew Personal Data Officer Deck Departement 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 

 

 

Lampiran  5  

Crew Personal Data Officer Engine Departement 
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